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Abstract
The Law on Position of Notary (UUJN) No 30 Year 2014, the supervision of a 
notary is conducted by the Minister, and the supervisory word in it also includes 
the guidance. To carry out the duties referred to by the minister, in this case 
the Minister of Justice and Human Rights established the Supervisory Board 
of Notary, which is an agency having the authority and obligation to conduct 
supervision and guidance on the notary. Article 66 Paragraph (1) UUJN 
determines: For the purposes of the judicial process, investigators, prosecutors, 
taking photocopies of minas deeds and / or letters embedded in minority deed 
or notary protocols, and notarial notes to be present in the examination relating 
to the deeds they make , Or notary protocol, with the approval of the MPD. The 
Constitutional Court in its decision No. 49 / PUU-X / 2012 states that the phrase 
“with the approval of the Regional Supervisory Board” in Article 66 UUJN, is 
contradictory to the 1945 Constitution and has no legal force. The juridical issue 
is: What are the powers of the MPD after the Constitutional Court’s decision 
No. 49 / PUU-X / 2012? And What is the mechanism of notary examination 
by MPD? With this type of normative legal research the problem is answered, 
that the task and authority of the MPD after the Constitutional Court Decision. 
No. 49 / PUU-X / 2012 only to conduct periodic and / or deemed necessary 
inspections and to conduct a notary examination if there is a complaint from 
the public. Duties and authorities of a notary as referred to in Article 66 UUJN, 
based on No. 2 of 2014 as Law on Amendment of UUJN is conducted by the 
Honorary Board of Notary. Regarding the mechanism of inspection of a Notary 
must be done in accordance with UUJN Number 30 Year 2004, UU Per UUJN 
No 2 Year 2014, Regulation of the Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia Number M.02.PR.08.10 Year 2004 About Procedures for 
Member Appointment, Dismissal of Members, Organizational Structure, Work 
Procedures, and Procedure of Notary Inspection; And Decree of the Minister of 
Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia No. M.39-PW.07.10 of 
2004 on Guidelines for the Implementation of Duties of the Notary Supervisory 
Board.

Keywords: Duties and Powers of the MPD after the Constitutional Court  
       Decision No.49 / PUU-X / 20�2
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Abstrak
Undang-Undang Jabatan Notar�s (UUJN) No 30 Tahun 2014, pengawasan 
notar�s d�lakukan oleh Menter�, dan kata pengawasan d� dalamnya termasuk juga 
mengena� pemb�naan. Untuk melaksanakan tugas d�maksud oleh menter�, dalam 
hal �n� Menter� Hukum dan Hak Asas� Manus�a d�bentuk Majel�s  Pengawas 
Notar�s, ya�tu suatu badan yang mempunya� kewenangan dan kewaj�ban untuk 
melakukan pengawasan dan pemb�naan terhadap notar�s. Pasal 66 ayat (1) 
UUJN menentukan: Untuk kepent�ngan proses perad�lan, peny�d�k, penuntut 
umum, mengamb�l fotokop� m�nuta akta dan/atau surat-surat yang d�lekatkan 
dalam m�nuta akta atau protokol notar�s, serta pemangg�lan notar�s untuk had�r 
dalam  pemer�ksaan berka�tan dengan akta yang d�buatnya, atau protokol notar�s, 
dengan persetujuan MPD. Mahkamah Konst�tus� dalam putusan nya Nomor 
49/PUU-X/2012,  menyatakan frase “dengan persetujuan Majel�s Pengawas 
Daerah” pada Pasal 66 UUJN, adalah bertentangan dengan UUD 1945 dan 
t�dak mempunya� kekuatan hukum. Permasalahan yur�d�s nya adalah: Apa saja 
wewenang MPD pasca putusan MK No. 49/PUU-X/2012 ? dan Baga�mana 
mekan�sme pemer�ksaan notar�s oleh MPD? Dengan jen�s penel�t�an hukum 
normat�f permasalahan tersebut terjawab, bahwa Tugas dan wewenang  MPD 
pasca Putusan MK. No. 49/PUU-X/2012 hanya untuk melakukan pemer�ksaan 
berkala dan/atau j�ka d�pandang perlu, serta melakukan pemer�ksaan notar�s j�ka 
ada pengaduan dar� masyarakat. Tugas dan kewenangan notar�s sebaga�mana 
Pasal 66 UUJN, berdasarkan No. 2 Tahun 2014 sebaga� UU Perubahan atas 
UUJN d�lakukan oleh Majel�s Kehormatan Notar�s. Mengena� mekan�sme 
pemer�ksaan Notar�s harus d�lakukan sesua� dengan UUJN Nomor 30 Tahun 
2004, UU Per UUJN No 2 Tahun 2014, Peraturan Menter� Hukum dan Hak 
Asas� Manus�a  Republ�k Indones�a Nomor M.02.PR.08.10 Tahun 2004 Tentang 
Tata Cara Pengangkatan Anggota, Pemberhent�an Anggota, Susunan Organ�sas�, 
Tata Kerja, Dan Tata Cara Pemer�ksaan Notar�s; dan Keputusan Menter�  Hukum  
Dan Hak Asas� Manus�a  Republ�k Indones�a No. M.39-PW.07.10 Tahun 2004 
Tentang  Pedoman Pelaksanaan Tugas Majel�s Pengawas  Notar�s.

Kata Kunc�: Tugas dan Wewenang 
MPD pasca Putusan MK 
          No.49/PUU-X/2012
I. PENDAHULUAN

Notar�s dalam melaksanakan 
profes�nya sangat  d�perlukan 
notar�s yang jujur, berakhlak, punya 
et�ka. Dengan et�ka seorang notar�s 
berhubungan dengan pekerjaannya. 
Tanpa et�ka notar�s akan bergerak-gerak 
baga�kan robot-robot mekan�s tanpa 
j�wa.2 Notar�s sebaga� pejabat umum 
2 Abdul Ghafur Anshor�, 2009,  Lembaga 

mempunya� kewenangan membuat 
akta autent�k yang mempunya� 
kekuatan bukt� yang pal�ng kuat 
dar� alat bukt� tertul�s la�nnya. Oleh 
karenanya kedudukan notar�s sangat 
pent�ng dalam keh�dupan masyarakat.

Notar�s d� dalam menjalankan 
tugasnya dan profes�nya sebaga� 
pejabat umum, dan untuk mel�ndung� 
kepent�ngan masyarakat maka 

Kenotariatan Indonesia, Persepektif Hukum 
dan Etika, UIIPress, Yogjakarta, 6
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d�perlukan  pengawasan. Dalam kata 
pengawasan, termasuk d� dalamnya 
termasuk pemb�naan. Dem�k�an dalam 
penjelasan Pasal 67 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004, tentang 
Jabatan Notar�s d�s�ngkat UUJN. 
Keputusan Menter� Hukum dan Hak 
Asas� Manus�a Republ�k Indones�a 
Nomor: M.39-PW.07.10 tahun 2004 
dalam latar belakang d�kemukakan 
bahwa “meng�ngat peranan dan 
kewenangan notar�s sangat pent�ng 
bag� lalu l�ntas keh�dupan masyarakat, 
maka per�laku dan perbuatan notar�s 
dalam menjalankan jabatan profes�nya, 
rentan terhadap penyalahgunaan yang 
dapat merug�kan masyarakat, maka 
lembaga pemb�naan dan pengawasan 
terhadap notar�s perlu d�efekt�fkan.” 
Sebelum d�keluarkannya UUJN  
pengawasan terhadap Notar�s d�lakukan 
oleh pengad�lan neger�. Namun dengan  
UUJN  sebaga�mana d�tentukan dalam  
Pasal 67  bahwa pengawasan terhadap 
notar�s d�lakukan oleh Menter�, dalam 
hal  �n� menter� Hukum dan Hak Asas� 
Manus�a Republ�k Indones�a, Dalam 
melaksanakan tugas pengawasan 
oleh menter� d�bentuk lah  Majel�s 
Pengawas Notar�s3  yang terd�r� dar� 
majel�s pengawas d� t�ngkat pusat, 
d�sebut dengan Majel�s Pengawas 

3 Majel�s Pengawas Notar�s adalah suatu 
badan yang mempunya� kewenangan dan 
kewaj�ban  untuk melaksanakan pengawasan 
dan pemb�naan terhadap notar�s. Dem�k�an 
d�tentukan dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan 
Menter� Hukum dan Hak Asas� Manus�a 
Republ�k Indones�a Nomor M.02.PR.08.10 
Tahun 2004, Tentang Tata Cara Pengangkatan  
Anggota, Pemberhent�an Anggota, Susunan 
Organ�sas�, Tata Kerja, dan Tata Cara 
Pemer�ksaan Majel�s Pengawas Notar�s,

Pusat (MPP) berkedudukan d� Ibu 
Kota Negara;  untuk t�ngkat prov�ns� 
d�sebut Majel�s Pengawas W�layah 
(MPW),  berkedudukan  d� Ibu Kota 
Prov�ns�   dan  pengawas d� t�ngkat 
daerah, d�sebut Majel�s Pengawas 
Daerah (MPD), berkedudukan d� 
Kabupaten/Kota. Ba�k MPP, MPW 
maupun MPD, sebaga�mana tersebut 
d�atas, beranggotakan 9 (semb�lan) 
orang yang terd�r� atas:
a. Unsur Pemer�ntah sebanyak 3 

(t�ga) orang
b. Unsur Organ�sas�  Notar�s  3 

(t�ga) orang
c. Unsur Ahl�/akadem�s�  3 (t�ga)  

orang
Salah satu kewenangan MPD 

adalah sebaga�mana d�atur dalam Pasal  
66 ayat (1) UUJN, yang menentukan; 
Untuk kepent�ngan proses perad�lan, 
peny�d�kan, penuntut umum, atau 
hak�m dengan persetujuan Majel�s 
Pengawas Daerah berwenang: 
a. Mengamb�l fotokop� M�nuta 

Akta atau Protokol Notar�s dalam 
peny�mpanan Notar�s; dan 

b. Memangg�l Notar�s untuk 
had�r dalam pemer�ksaan yang 
berka�tan dengan akta yang 
d�buatnya atau Protocol Notar�es 
yang berada dalam peny�mpanan 
Notar�s. 
Putusan Mahkamah Konst�tus� 

Nomor 49/PUU-X/2012  tanggal 28 
Me� 2013    dalam amar putusan nya 
menyatakan bahwa frase “dengan 
persetujuan Majel�s Pengawas Daerah” 
Pasal 66 Undang-Undang Nomor 30 
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Tahun 2004  bertentangan dengan 
UUD 1945 dan t�dak mempunya� 
kekuatan hukum meng�kat. Putusan 
Mahkamah Konst�tus� Nomor 49/
PUU-X/2012 ber�mpl�kas� terhadap 
kewenangan Majel�s Pengawas Notar�s 
mas�ng-mas�ng t�ngkatan (MPD,MPW 
dan MPP) khususnya kewenangan 
Majel�s Pengawas Daerah (MPD). 
Oleh karenanya d�pandang perlu untuk 
menel�t� tugas dan wewenang  Majel�s 
Pengawas  Daerah  (MPD) pasca 
Putusan Mahkamah Konst�tus� Nomor 
49/PUU-X/2012. 

Sebaga� or�s�nal�tas, 
d�kemukakan beberapa tul�san senada 
sebaga� ber�kut: 

Erna Tr�st�an�, menul�s penel�t�an 
Tes�s dengan judul Peranan dan Fungs� 
Majel�s Pengawas W�layah Terhadap 
Tugas dan Jabatan Notar�s. Tes�s 
�n� d�ajukan pada Program Mag�ster 
Kenotar�atan, Program Pascasarjana 
Un�vers�tas D�ponegoro Semarang, 
20104. 

A�d�r Am�n Daud sebaga� 
D�rjen Adm�n�stras� Hukum Umum 
Kementer�an Hukum dan Hak Asas� 
Manus�a, pada rapat koord�nas� 
Majel�s Pengawas W�layah dan Majel�s 
Pengawas Daerah se Jawa Tengah d� 
Semarang mengatakan bahwa profes� 
notar�s harus d�awas� secara ketat.5 
Anggota MPP W�nanto W�ryomartan�, 
mengemukakan bahwa profes� notar�s 

4 http://epr�nts.und�p.ac.�d/23936/1/ERNA_
RISTIANI, d�akses 11/12/2016

5 A�d�r Am�n Daud, 2011, Profesi ini Harus 
Diawasi Secara Ketat, Majalah Ber�ta Bulanan 
Notar�s, PPAT, Pertanahan dan Hukum, 
Renvo�, No. 10/94 Maret  Th.08/2011, hlm. 
54.  

adalah jabatan yang terhormat dan 
bermartabat. Hal �n� men�mbulkan 
konsekuens� pent�ngnya notar�s untuk 
d�awas� dalam menjalankan jabatan 
dan per�laku.6 Berb�cara masalah 
pengawasan notar�s, Syafran Sofyan, 
mengatakan Peran MPD adalah 
khusus7 d�katakan bahwa dalam proses 
perad�lan, khususnya terka�t adanya 
dugaan terhadap t�dak p�dana terhadap 
notar�s, peny�d�k, penuntut umum, atau 
hak�m dalam pengamb�lan m�nuta akta 
dan pemangg�lan notar�s, harus dengan 
persetujuan Majel�s Pengawas Daerah 
(MPD).8 Apa yang d�kemukakan 
adalah sesua� dengan ketentuan Pasal 
66 ayat (1) UUJN yang sudah t�dak 
berlaku lag�. Beberapa tul�san yang 
d�kemukakan d�atas, menyaj�kan 
berbeda dengan apa yang penul�s 
ura�kan dalam tul�san �n�. 

Art�kel �n� adalah merupakan 
has�l penel�t�an dengan jen�s penel�t�an 
hukum normat�f, dengan rumusan 
masalah sebaga� ber�kut:
1. Apa wewenang Majel�s 

Pengawas Daerah  dalam 
melakukan pengawasan terhadap 
notar�s pasca Putusan Mahkamah 
Konst�tus� Nomor 49/PUU-
X/2012?

2. Baga�mana pengawasan notar�s 
melalu� mekan�sme pemer�ksaan 
notar�s oleh Majel�s Pengawas 

6  Ibid.
7 Syafran Sofyan, 2013, Peran MPD adalah 

Khusus,  Majalah Ber�ta Bulanan, Notar�s 
PPAT, Pertanahan dan Hukum, No. 11/119 
Apr�l Th. 10/2013, hlm. 32.

8 http://WWW.j�mlyschool.com/read/news/355/
peren-mpd-majel�s-pengawas-daerah-notar�s-
adalah-khusus/, d�akses 11/12/2016
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Daerah?

Adapun tujuan penel�t�an adalah 
untuk mengetahu� tugas dan wewenang 
Majel�s Pengawas Notar�s, dalam hal 
�n� Majel�s Pengawas Daerah pasca 
Putusan Mahkamah Konst�tus� Nomor 
49/PUU-X/2012. 

Art�nya  untuk mengetahu� apa 
saja tugas dan wewenang MPD pasca 
putusan MK Nomor 49/PUU-X/2012, 
serta baga�mana pengawasan notar�s 
melalu� mekan�sme pemer�ksaan 
notar�s oleh MPD. 

II. METODE PENELITIAN
Metode penel�t�an yang 

d�pergunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah metode penel�t�an hukum 
normat�f (anal�s�s normat�f) karena 
mempergunakan bahan-bahan 
kepustakaan sebaga� sumber data 
penel�t�an. Pendekatan Anal�s�s 
Konsep Hukum serta menggunakan 
bahan hukum pr�mer dan bahan hukum 
sekunder yang kemud�an d�anal�s�s 
melalu� tekn�k deskr�ps�, tekn�k 
evaluas� selanjutnya d� �nterpretas� 
secara s�stemat�s dan sos�olog�s 
terhadap ka�dah hukum seh�ngga 
memperoleh kes�mpulan terhadap 
permasalahan yang ada.

III. HASIL  DAN
 PEMBAHASAN  

Notar�s sebaga� pejabat umum 
berwenang membuat akta autent�k 
dan kewenangan la�nnya  yang d�atur 
menurut undang-undang.  Kewenangan 

notar�s �n� jelas dapat d�l�hat  dalam Pasal 
1 angka 1 UUJN, yang menentukan 
bahwa notar�s adalah pejabat umum 
yang berwenang membuat akta 
autent�k dan kewenangan la�nnya yang 
d�maksud dalam Undang-Undang �n�. 
Pasal 1868 KUH Perdata menentukan 
bahwa suatu akta autent�k adalah 
suatu akta yang d�buat dalam bentuk 
yang d�tentukan oleh undang-undang 
oleh atau d� hadapan pejabat umum 
yang berwenang untuk �tu d�tempat 
akta �tu d�buat. Moh Tauf�k Makarao 
mengemukakan bahwa akta autent�k 
adalah surat yang d�buat menurut 
ketentuan perundang-undangan oleh 
atau d� hadapan pejabat umum, yang 
berkuasa untuk membuat surat �tu, 
member�kan bukt� yang cukup  bag� 
kedua belah p�hak dan ahl� war�snya 
dan sekal�an orang yang mendapatkan 
hak dar� padanya tentang segala hal 
yang tersebut dalam surat �tu.9 Pasal  
285 R.Bg./165 HIR/1870 KUH Perdata 
pr�ns�pnya menentukan bahwa akta 
autent�k dalam hukum pembukt�an 
d�katakan sebaga� alat bukt� yang 
mempunya� kekuatan sempurna. 
Sedangkan yang d�maksud dengan alat 
bukt� adalah alat untuk membukt�kan 
kebenaran hubungan hukum, yang 
d�nyatakan ba�k oleh penggugat maupun 
tergugat.10 Karena dem�k�an pent�ng 
tugas dan kewenangan notar�s dalam 

9 Moh. Tauf�k Makarao, 2004, Pokok-Pokok 
Hukum Acara Perdata, Cetakan pertama, PT. 
R�neka C�pta, Jakarta, hlm. 100. 

10  Achmad Al� dan W�w�e Heryan�, 2012, Asas-
Asas Hukum Pembuktian Perdata, Cetakan 
pertama, Kencana, Prenada Med�a Group, 
Jakarta, hlm. 73. 
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pergaulan h�dup masyarakat, maka 
notar�s dalam menjalankan tugasnya 
perlu mendapatkan pengawasan agar 
tugas dan wewenang notar�s d�lakukan 
secara profes�onal atau sesua� dengan 
profes�nya dan t�dak merug�kan 
masyarakat. Pasal 67  ayat (1)  UUJN  
menentukan bahwa Pengawasan 
Notar�s d�lakukan oleh Menter�, yang 
dalam hal �n� adalah Menter� Hukum 
dan Hak Asas� Manus�a. Sedangkan 
Pasal 67 ayat (2) UUJN menentukan 
bahwa menter� dalam melaksanakan 
tugas pengawasan,  membentuk  
Majel�s Pengawas Notar�s  yang 
d�s�ngkat MPN.  Majel�s Pengawas 
Notar�s yang berkedudukan d� �bu kota 
d�sebut Majel�s Pengawas Pusat (MPP), 
yang berkedudukan d� prov�ns� d�sebut 
dengan Majel�s Pengawas W�layah 
(MPW) dan yang berkedudukan d� 
Kabupaten / Kota d�sebut dengan 
Majel�s Pengawas Daerah (MPD). 
Majel�s Pengawas Notar�s terd�r� dar�:
a. unsur Pemer�ntah sebanyak 3 

orang,
b. unsur Notar�s  sebanyak 3 orang 

dan 
c. unsur Akadem�s� atau Ahl�  

sebanyak  3 orang. 
Sesua� dengan ketentuan Pasal 

67 UUJN, maka Menter� Hukum dan 
Hak Asas� Manus�a mengeluarkan  
Peraturan Menter� Hukum dan Hak 
Asas� Manus�a Republ�k Indones�a No 
M.02,PR.08.10 Tahun 2004 tentang 
Tata Cara Pengangkatan Anggota, 
Pemberhent�an Anggota Susunan 
Organ�sas� dan Tata Cara Pemer�ksaan 
Majel�s Pengawas Notar�s. Pasal 1 

angka 1  Peraturan Menter� Hukum 
dan Hak Asas� Manus�a tersebut d�atas 
menentukan bahwa yang d�maksud 
dengan Majel�s Pengawas Notar�s 
adalah suatu badan yang mempunya� 
kewenangan dan kewaj�ban untuk 
melaksanakan pengawasan dan 
pemb�naan  terhadap notar�s. Dar� 
ketentuan  �n� menunjukkan bahwa  
Majel�s Pengawas Notar�s bukan saja 
mempunya� tugas, akan tetap� leb�h 
berat dar� pada �tu ya�tu  kewaj�ban, yang 
bukan saja melakukan pengawasan 
mela�nkan juga melakukan pemb�naan. 
Seh�ngga tugas dan kewaj�ban Majel�s 
Pengawas Notar�s cukup berat, dan 
harus d�lakukan dengan sungguh-
sungguh, karena  sesua�  Pasal 7 
ayat (1) Peraturan Menter� Hukum 
dan Hak Asas�  Manus�a Nomor: 
M.02.PR.08.10,Tahun 2004, bahwa 
Majel�s Pengawas Notar�s sebelum 
melaksanakan wewenang dan tugasnya  
mengucapkan sumpah/janj� jabatan d� 
hadapan pejabat yang mengangkatnya. 
Untuk  Majel�s Pengawas Daerah  
sumpah jabatan d�lakukan oleh dan 
d� hadapan Kepala Kantor W�layah  
Hukum dan Hak Asas� Manus�a. 
Beg�tu selesa�  d�sumpah, Majel�s 
Pengawas Daerah segera melakukan  
pem�l�han untuk satu orang  Ketua 
merangkap anggota dan Wak�l Ketua  
merangkap anggota  dar� dan oleh  9 
orang  anggota, secara  musyawarah 
mufakat. Dalam melaksanakan 
tugasnya Majel�s Pengawas Notar�s 
d�bantu oleh 1 (satu) orang   sekretar�s 
atau leb�h, yang d�amb�l dar� kalangan 
b�rokrat d�luar keanggotaan Majel�s 
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Pengawas Daerah. Adapun r�nc�an 
tugas Ketua, Wak�l Ketua, dan 
Sekretar�s Majel�s Pengawas  Daerah 
adalah sebaga� ber�kut:

3.1. Tugas, dan Kewajiban  Majelis 
Pengawas Daerah Pasca 
Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 49/PUU-X/2012 
Sebelum berlakunya Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 
Jabatan Notar�s, d�s�ngkat UUJN, 
yang mengatur jabatan notar�s adalah  
Reglement op Het Notaris Ambt in 
Indonesie  Stb. 1860 Nomor 3 yang 
telah d�ubah terakh�r dengan Stb. 1954 
Nomor 101.  Sejak  6 Oktober 2004, 
berlaku UUJN Nomor 30 Tahun 2004. 
Dalam Undang-Undang �n� d�atur 
secara r�nc� tentang jabatan umum 
yang d� jabat oleh notar�s, seh�ngga 
d�harapkan bahwa akta autent�k yang 
d�buat oleh atau d� hadapan notar�s 
mampu menjam�n kepast�an, ketert�ban, 
dan perl�ndungan hukum. Meng�ngat 
akta notar�s sebaga� akta autent�k yang 
merupakan alat bukt� tertul�s terkuat 
terpenuh, maka apa yang d�nyatakan 
dalam akta notar�s harus d�ter�ma 
kecual� yang berkepent�ngan dapat 
membukt�kan hal sebal�knya secara 
memuaskan d� hadapan pengad�lan. 
Pengaturan mengena� pengawasan 
notar�s dalam UUJN �n� d�lakukan 
dengan meng�kutsertakan p�hak ahl�/
akadem�s�, d� samp�ng departemen 
yang bertugas dan bertanggung jawab 
d� b�dang kenotar�atan serta organ�sas� 
notar�s. Ketentuan �n� d�maksudkan 
untuk men�ngkatkan pelayanan dan 

perl�ndungan hukum yang leb�h ba�k 
mag� masyarakat. Ketentuan mengena� 
MPN termasuk MPD beserta tugas 
dan kewaj�bannya dapat d�l�hat dalam 
beberapa pasal sebaga� ber�kut. 

Pasal 70 UUJN  menentukan 
Majel�s Pengawas Daerah berwenang:
a. Menyelenggarakan s�dang 

untuk memer�ksa adanya 
dugaan pelanggaran koda et�k 
notar�s  atau pelanggaran jabatan 
Notar�s;

b. Melakukan pemer�ksaan 
terhadap Protokol Notar�s secara 
berkala 1 (satu) kal� dalam 1 
(satu) tahun  atau set�ap waktu 
yang d�anggap perlu;

c. member�kan �j�n cut� untuk 
waktu sampa� dengan 6 (enam) 
bulan;

d. menetapkan  Notar�s Penggant� 
dengan memperhat�kan usul 
Notar�s yang bersangkutan;

e. menentukan tempat peny�mpanan 
Protokol Notar�s yang pada saat 
serah ter�ma Protokol Notar�s  
telah berumur 25 (dua puluh 
l�ma) tahun atau leb�h;

f. menunjuk Notar�s yang akan 
bert�ndak sebaga� pemegang 
sementara Protokol Notar�s yang 
d�angkat sebaga� pejabat negara  
sebaga�mana  d�maksud dalam 
Pasal 11  ayat (4);

g. Mener�ma laporan dar� 
masyarakat  mengena� adanya 
dugaan pelanggaran Koda Et�k  
atau pelanggaran Ketentuan 
dalam Undang-undang �n�;

h. membuat dan menyampa�kan 
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laporan sebaga�mana  d�maksud  
dalam huruf a, huruf b, huruf 
c, huruf d, huruf e, huruf f, 
dan huruf g, kepada  Majel�s 
Pengawas W�layah. 
Pada angka 1 tegas menentukan 

bahwa MPD mempunya� tugas 
memer�ksa pelanggaran kode et�k dan 
pelanggaran jabatan notar�s. Bahwa 
Semua organ�sas� profes� mempunya� 
kode et�k yang sangat d�perlukan 
sebaga� pedoman bag� anggotanya  
dalam menjalankan profes�nya. Kode 
berasal dar� bahasa Lat�n codex yang 
berart� kumpulan. Kode juga berart� 
kumpulan peraturan dar�, oleh dan 
untuk suatu kelompok yang berkerja 
(profes�) dalam b�dang tertentu.11 Et�k 
atau et�ka berasal dar� kata “ethos” 
bahasa Yunan� yang berart� mem�l�k� 
watak kesus�laan atau beradat12. 
Kanter mengatakan bahwa et�ka adalah 
merupakan refleks� kr�t�s, metod�s, 
dan s�stemat�s mengena� t�ngkah laku 
seorang manus�a d�l�hat dar� sudut 
pandang ba�k dan buruk.13 Dengan 

11  Ab�ntoro Prakoso, 2015, Etika Profesi Hukum, 
Telaah Istoris, Filosofis dan Teoritis Kde Etik 
Notaris, Advokat, Polisi, Jaksa dan Hakim,  
LaksBang Just�t�a, Surabaya, hlm. 93. 

12  Ignat�us R�dwan W�dyadharma, 1996, 
Etika Profesi Hukum, Badan Penerb�t 
Un�vers�tas D�ponegoro, Semarang, hlm. 
7.

13  E.Y. Kanter, 2001, Etika Profesi Hukum; 
Sebuah Pendekatan Religius, Stor�a 
Graf�ka, Jakarta, hal. 11 Ignat�us R�dwan 
W�dyadharma, 1996, Etika Profesi 
Hukum, Badan Penerb�t Un�vers�tas 
D�ponegoro, Semarang, hlm 7. E.Y. 
Kanter, 2001, Etika Profesi Hukum; 
Sebuah Pendekatan Religius, Stor�a 
Graf�ka, Jakarta, hlm.

dem�k�an kode et�k adalah n�la�-n�la� 
dan norma-norma moral yang waj�b 
untuk d�perhat�kan dan d�taat� serta 
d�jalankan oleh set�ap profes�onal. 
Agar kode et�k profes� dapat berjalan 
dengan ba�k, maka ada m�n�mal dua 
hal yang harus d�perhat�kan ya�tu, 
ya�tu pertama kode et�k d�buat oleh 
organ�sas� profes� �tu send�r�. Kedua 
pelaksanaan kode et�k d�awas� secara 
terus menerus oleh organ�sas� profes� 
�tu send�r� dan/ atau lembaga khusus 
yang mengawas�, sebaga�mana halnya 
MPD.

Pasal 71 UUJN menentukan 
bahwa Majel�s Pengawas Daerah 
berkewaj�ban :
a. mencatat dalam buku daftar 

yang termasuk dalam protokol 
notar�s dengan menyebutkan 
tanggal pemer�ksaan, jumlah 
akta serta jumlah surat d�bawah 
tangan yang d�sahkan dan yang 
d�buat sejak tanggal pemer�ksaan 
terakh�r;

b. membuat ber�ta acara 
pemer�ksaan dan 
menyampa�kannya kepada 
Mejel�s Pengawas W�layah 
setempat,  dengan tembusan 
kepada Notar�s yang 
bersangkutan, Organ�sas� 
Notar�s, dan Majel�s Pengawas 
Pusat;

c. merahas�akan �s� akta dan has�l 
pemer�ksaan;

d. mener�ma sal�nan yang telah 
d�sahkan dar� daftar akta dan 
daftar la�n dar� Notar�s dan 
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merahas�akannya;

e. memer�ksa laporan 
masyarakat terhadap Notar�s 
dan menyampa�kan has�l 
pemer�ksaan tersebut kepada 
Majel�s Pengawas W�layah, 
dalam waktu 30 (t�ga puluh) har�, 
dengan tembusan kepada p�hak  
yang melaporkan, notar�s yang 
bersangkutan, Majel�s Pengawas 
Pusat, dan Organ�sas� Notar�s;

f. menyampa�kan permohonan 
band�ng terhadap keputusan 
penolakan cut�;
Sela�n kewenangan dan 

kewaj�ban yang d�ber�kan kepada  
Majel�s Pengawas Darah berdasarkan 
Pasal 70 dam 71  UUJN, Majel�s 
Pengawas Daerah  juga mempunya� 
kewenangan yang d�atur d� dalam 
Keputusan Menter� Hukum dan Hak 
Asas� Manus�a Republ�k Indones�a 
Nomor M.39-PW.07.10 Tahun 2004, 
tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas 
Majel�s Pengawas Notar�s, adalah 
sebaga� ber�kut :
1. Menyampa�kan kepada Majel�s 

Pengawas  W�layah tanggapan 
Majel�s Pengawas Daerah  
berkenaan dengan keberatan atas 
putusan penolakan cut�;

2. Member�tahukan kepada 
Majel�s Pengawas W�layah 
adanya dugaan unsur p�dana 
yang d�temukan oleh Majel�s 
Pemer�ksa  Daerah atas laporan 
yang d�sampa�kan  kepada  
Majel�s Pengawas Darah;

3. Mencatat �j�n cut� yang d�ber�kan 

dalam sert�f�kat cut�;

4. Menandatangan�  dan member� 
paraf  Buku Daftar  Akta dan 
buku khusus yang d�pergunakan 
untuk mengesahkan tanda tangan 
surat d�bawah tangan  dan untuk 
membukukan surat d�bawah 
tangan.;

5. Mener�ma dan menata usahakan 
Ber�ta Acara Penyerahan 
Protokol;

6. Menyampa�kan kepada Majel�s 
Pengawas W�layah :

 a. Laporan  berkala set�ap 6 
(enam) bulan sekal� atau 
pada bulan jul� dan Januar�

 b. Laporan �ns�dental set�ap 
15 (l�ma belas) har� 
setelah pember�an �j�n  cut�  
Notar�s. 

Pasal 13  Peraturan  Menter� 
Hukum dan Hak Asas� Manus�a 
Republ�k Indones�a Nomor  M.02.
PR.08.10 Tahun 2004, menentukan:
(1). Kewenangan Majel�s Pengawas 

Daerah yang bers�fat 
adm�n�strat�f d�laksanakan oleh 
Ketua, wak�l ketua atau slah satu 
anggota, yang d�ber� wewenang 
yang berdasarkan keputusan 
rapat  Majel�s Pengawas Darah .

(2). Kewenangan  sebaga�mana 
d�maksud dalam ayat (1) 
mel�put�: 

 a. member�kan �j�n cut� untuk 
jangka waktu sampa� 
dengan 6 (enam) bulan

 b. menetapkan  Notar�s 
Penggant�;
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 c. menentukan tempat 
peny�mpanan Protokol 
Notar�s yang pada saat serah 
ter�ma Protokol Notar�s 
telah berus�a 25 (dua puluh 
l�ma) tahun atau leb�h;

 d. mener�ma laporan dar� 
masyarakat mengena� 
dugaan pelanggaran 
Kode Et�k Notar�s, atau 
pelanggaran ketentuan 
Undang-Undang;

 e. member� paraf atau 
menandatangan� daftar 
akta, daftar surat d�bawah 
tangan, yang d�sahkan, 
daftar surat d�bawah tangan 
yang d�bukukan, dan daftar 
surat la�n yang d�waj�bkan 
Undang-undang;

 f. mener�ma penyampa�an 
secara tertul�s sal�nan dar� 
daftar akta, daftar surat 
d�bawah tangan  yang 
d�sahkan, dan daftar surat 
d�bawah tangan yang 
d�bukukan, yang telah 
d�sahkan, yang d�buat pada 
bulan sebelumnya, pal�ng 
lambat 15 (l�ma belas) 
har� kalender pada bulan 
ber�kutnya yang memuat 
sekurang-kurang nya 
nomor, tanggal dan judul 
akta;

Pasal 14 Peraturan  Menter� 
Hukum dan Hak Asas� Manus�a 
Republ�k Indones�a Nomor M.02.
PR.08.10 Tahun 2004, menentukan: 
Kewenangan Majel�s Pengawas 

Daerah yang bers�fat adm�n�strat�f 
yang memerlukan keputusan rapat 
adalah:
a. menunjuk Notar�s yang akan 

memegang Protokol Notar�s 
yang d�angkat sebaga� Pejabat 
Negara;

b. menunjuk Notar�s yang akan  
bert�ndak sebaga� memegang 
Protokol Notar�s yang men�nggal 
dun�a;

c. member�kan persetujuan atas 
perm�ntaan peny�d�k, penuntut 
umum, atau hak�m untuk proses 
perad�lan;14

d. menyerahkan foto copy  M�nuta 
Akta dan/atau surat-surat yang 
d�lekatkan pada M�nuta Akta, 
atau Protokol Notar�s  dalam 
peny�mpanan Notar�s; dan 

e. memangg�l Notar�s untuk 
had�r  dalam pemer�ksaan yang 
berka�tan dengan akta yang 
d�buatnya atau Protokol Notar�s  
yang berada dalam peny�mpanan 
Notar�s.
Yang terpent�ng dalam ura�an 

�n� adalah berkenaan dengan tugas dan 
wewenang  MPD untuk member�kan 
�j�n terhadap notar�s sebaga�mana 
Pasal 66 UUJN  yang menentukan :
(1). Untuk kepent�ngan proses 

perad�lan, peny�d�kan dan 
penuntut umum, atau hak�m 
dengan persetujuan majel�s 

14  Kewenangan huruf c  �n�  t�dak lag� menjad� 
kewenangan MPD, karena berdasarkan 
Pasal 66A Undang-Undang Nomor  2 Tahun 
2014, tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 sudah  mejad� 
kewenangan majel�s kehormatan Notar�s. 
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Pengawas Daerah berwenang :

 a. Mengamb�l fotokop� 
M�nuta Akta atau Protokol 
Notar�s yang berada dalam 
peny�mpanan Notar�s

 b. Memangg�l Notar�s untuk 
had�r dalam pemer�ksaan 
yang berka�tan dengan 
akta yang d�buatnya atau 
Protokol Notar�s yang 
berada dalam peny�mpanan 
Notar�s. 

(2)   Pengamb�lan  Fotokop�  
M�nuta Akta, atau surat-surat 
sebaga�mana   d�maksud pada 
ayat (1) huruf a, d�buat ber�ta 
acara penyerahan. 
Amar Putusan Mahkamah 

Konst�tus� Nomor 49/PUU-
X/2012 Tanggal 28 Me� 2013, 
yang menyatakan frase “dengan 
persetujuan Majel�s Pengawas 
Daerah”  sebaga�mana ketentuan Pasal 
66 ayat (1) tersebut  d�atas d�nyatakan  
bertentangan dengan UUD 1945 dan 
t�dak mempunya� kekuatan hukum  
meng�kat. Berdasarkan amar putusan 
Mahkamah Konst�tus�  tersebut, maka 
pemangg�lan untuk kepent�ngan 
perad�lan, peny�d�k, penuntut umum 
t�dak lag� memerlukan persetujuan 
Majel�s Pengawas Daerah. Putusan  
Mahkamah Konst�tus�  tersebut bukan 
saja ber�mpl�kas� pada  ketentuan 
Pasal 66  ayat 1 UUJN, akan tetap� 
juga terhadap Nota Kesepahaman  
antara Kepol�s�an Negara  Republ�k 
Indones�a  dengan Ikatan Notar�s 

Indones�a, dengan send�r�nya t�dak 
d�perlukan lag�. Walaupun dem�k�an 
sebaga� suatu h�stor�s d�pandang perlu 
untuk d�ura�kan sebaga�mana d�bawah 
�n�. Lamp�ran dar� Nota Kesepahaman 
d�maksud  dalam  Pasal 1 ayat (2) 
menentukan, t�ndakan-t�ndakan hukum 
yang d�lakukan peny�d�k berupa 
pemangg�lan, pemer�ksaan, peny�taan, 
dan t�ndakan la�n yang menurut hukum 
yang bertanggung jawab sesua�  Pasal 
7 ayat (1) huruf j KUHAP, dapat 
juga d�lakukan kepada Notar�s-PPAT 
ba�k selaku saks� maupun tersangka 
terutama dalam ka�tan suatu t�ndakan 
p�dana dalam pembuatan akta Notar�s-
PPAT sesua� dengan ketentuan 
Pasal 66 UUJN. Selanjutnya Pasal 2 
menentukan sebaga� ber�kut :
(1) T�ndakan pemangg�lan terhadap 

Notar�s-PPAT harus d�lakukan 
secara tertul�s dan d�tandatangan� 
oleh peny�d�k;

(2) Pemangg�lan Notar�s-PPAT 
d�lakukan peny�d�k setelah 
memperoleh persetujuan 
dar� Majel�s Pengawas yang 
merupakan suatu badan yang 
mempunya� kewenangan dan 
kewaj�ban untuk melaksanakan 
pemb�naan dan pengawasan;

(3) Surat pemangg�lan harus 
jelas mencantumkan alasan 
pemangg�lan, status yang 
d�pangg�l (sebaga� saks� atau 
tersangka) waktu dan tempat 
serta pelaksanaannya tepat 
waktu;

(4) Surat pemangg�lan d�ber�kan 

Vol. 5, No. 4 : 783 - 804



794

Magister Hukum Udayana
E-ISSN 2502-3101
P-ISSN 2302-528XJurnal

(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
•  Desember 2016

http://ojs.unud.ac.�d/�ndex.php/jmhu

selambat-lambatnya 3 (t�ga) har� 
sebelumnya ataupun tenggang 
waktu 3 (t�ga) har� terh�tung 
sejak tanggal d�ter�manya surat 
pangg�lan tersebut sebaga�mana 
yang  tercatat dalam pener�maan 
untuk mempers�apkan bag� 
Notar�s-PPAT yang d�pangg�l 
guna mengumpulkan data-
data atau bahan-bahan yang 
d�perlukan;

(5) Apab�la Notar�s-PPAT  yang 
d�pangg�l  dengan alasan yang 
sah  menurut hukum, t�dak dapat 
memenuh� pangg�lan Peny�d�k, 
maka peny�d�k dapat ke kantor/
tempat ked�aman Notar�s-PPAT 
yang d�pangg�l untuk melakukan 
pemer�ksaan sebaga�mana d�atur 
dalam Pasal 113 KUHAP; 
Dalam Pasal  14 ayat (1), ayat 

(2) dan ayat (3), Peraturan Menter� 
Hukum dan Hak Asas� Manus�a  
Nomor M.03.HT.03.10 Tahun 2007  
tentang Pengamb�lan M�nuta dan 
Pemangg�lan Notar�s, menentukan: 
Peny�d�k, Penuntut Umum, atau Hak�m 
untuk kepent�ngan proses perad�lan 
dapat memangg�l notar�s sebaga� 
saks�, tersangka atau terdakwa, dengan 
mengajukan permohonan tertul�s 
kepada Majel�s Pengawas Daerah. 
Dalam permohonan memuat alasan 
pemangg�lan Notar�s sebaga� saks�, 
tersangka atau terdakwa.  Permohonan 
d�maksud tembusannya d�sampa�kan 
kepada notar�s. 

Pasal 15 menentukan, bahwa 
Majel�s Pengawas Daerah member�kan 
persetujuan pemangg�lan Notar�s 

sebaga�mana dalam  Pasal 14 ayat (1) 
apab�la :
a. Ada dugaan t�ndak p�dana 

berka�tan dengan akta dan/atau 
surat-surat yang d�lekatkan pada 
M�nuta  Akta atau Protokol 
Notar�s dalam peny�mpanan 
Notar�s atau;

b. Belum gugur hak menuntut 
berdasarkan ketentuan tentang 
daluwarsa dalam peraturan 
perundang-undangan dalam 
b�dang p�dana. 
Pasal 16 menentukan; 

Persetujuan Majel�s Pengawas Daerah 
sebaga�mana d�maksud dalam Pasal 15 
d�ber�kan setelah mendapat keterangan 
dar� notar�s yang bersangkutan. Pasal 
17 menentukan; Majel�s Pengawas 
Daerah t�dak member�kan persetujuan 
kepada Peny�d�k, Penuntut Umum, 
atau Hak�m untuk pemangg�lan Notar�s 
sebaga� saks�, tersangka, maupun 
terdakwa apa b�la t�dak memenuh� 
ketentuan sebaga�mana d�maksud 
dalam Pasal 15. Pasal 18 menentukan:
(1) Majel�s Pengawas Daerah waj�b 

member�kan persetujuan atau 
t�dak member�kan persetujuan 
secara tertul�s dalam jangka 
waktu pal�ng lama 14 (empat 
belas)  har� terh�tung sejak 
d�ter�manya surat permohonan 
sebaga�mana d�maksud dalam 
pasal 14;

(2) Apab�la dalam jangka waktu 
sebaga�mana d�maksud pada 
ayat (1) terlampau� maka Majel�s 
Pengawas Daerah d�anggap 
menyetuju�. 
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Atas uj� mater��l yang d�ajukan 
oleh Kan Kamal15 seorang d�rektur 
perusahaan swasta terhadap Pasal 66 
UUJN No 30 Tahun 2004 Mahkamah 
Konst�tus� memutuskan bahwa frase 
“atas persetujuan Majel�s Pengawas 
Daerah” d�nyatakan bertentangan 
dengan UUD 1945 dan d�nyatakan 
t�dak mempunya� kekuatan hukum 
meng�kat.

Putusan Mahkamah Konst�tus� 
Nomor 49/PUU-X/2012 juga 
ber�mpl�kas�  terhadap  Pengamb�lan 
M�nuta Akta dan/atau surat-surat yang 
d�lekatkan pada M�nuta Akta atau 
Protokol Notar�s juga d�atur  dalam 
Peraturan Menter� Hukum dan Hak 
Asas� Manus�a Nomor M.03.HT.03.10 
Tahun 2007  dan  Nota Kesepahaman 
antara Kepol�s�an Negara Republ�k 
Indones�a dengan Ikatan Notar�s 
Indones�a Tahun  2006. Pada Pasal 4 
Lamp�ran Nota Kesepahaman tersebut 
d�atas  d�tentukan:
(1) T�ndakan peny�d�k berupa  

peny�taan terhadap Akta Notar�s-
PPAT dan/atau Protokol yang 
ada dalam peny�mpanan Notar�s-
PPAT untuk membukt�kan 
perkara p�dananya  dan/atau 
keterl�batan Notar�s-PPAT 
sebaga� tersangka, maka 
Peny�d�k harus memperhat�kan 
presedur sebaga�mana d�atur 
dalam pasal 66 Undang-Undang 

15  http://www.�ndones�anotary-commun�ty.com/
majel�s-kehormatan-notar�s-catatan-d�skus�-
�nc/Unduh 11/12/2016

Jabatan  Notar�s serta Petunjuk 
Mahkamah Agung RI Nomor 
MA/Pemb/3429/86 tanggal 12 
Apr�l 1986. 

(2) Tata cara yang d�tempuh 
dalam peny�taan sebaga�mana 
d�maksud pada ayat (1) adalah 
sebaga� ber�kut :

 a. Peny�d�k mengajukan 
permohonan kepada 
Majel�s Pengawas d�tempat 
kedudukan Notar�s-PPAT 
bersangkutan berada;

 b. Surat permohonan tersebut 
menjelaskan secara r�nc� 
relevans� dan urgens� nya  
untuk membuka rahas�a 
suatu m�nuta akta Notar�s-
PPAT dem� kelancaran 
proses peny�d�kan  suatu 
perkara p�dana;

 c. Dalam mengajukan surat 
permohonan kepada 
Majel�s Pengawas, Notar�s-
PPAT yang bersangkutan 
waj�b d�ber� tembusan, 
dengan dem�k�an  Notar�s-
PPAT dapat member�kan 
pert�mbangan kepada 
Majel�s Pengawas ba�k 
d�m�nta maupun t�dak;

 d. Apab�la terhadap 
persetujuan Majel�s 
Pengawas sebaga�mana 
d�maksud Pasal 66  
Undang-Undang Jabatan 
Notar�s d�ber�kan, maka 
Peny�d�k d�ber�kan fotokop�  
M�nuta  Akta dan/atau suat-
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surat  yang d�lekatkan pada  
M�nuta Akta atau Protokol 
Notar�s dalam peny�mpanan 
Notar�s, setelah d�sahkan 
oleh Notar�s-PPAT yang 
bersangkutan sesua� dengan  
asl�nya, dan d�buat ber�ta 
acara penyerahan.

 e. Dalam hal d�perlukan 
pemer�ksaan laborator�um 
terhadap M�nuta Akta, dan/
atau  Protokol Notar�s dalam 
peny�mpanan Notar�s, maka 
atas �z�n Majel�s Pengawas, 
Notar�s-PPAT dan Peny�d�k 
bersama-sama membawa 
bendel M�nuta Akta 
tersebut ke Laborator�um 
Forens�k (Labfor) yang 
telah d�tentukan. 

Dengan adanya putusan 
Mahkamah Konst�tus� Nomor 49/PUU-
X/2012 yang mengurang� kewenangan 
dar� Majel�s Pengawas Daerah, dalam 
hal pemangg�lan  dan pengamb�lan 
protocol seorang notar�s dalam 
kepent�ngan perad�lan, peny�d�kan 
dan penuntutan tanpa persetujuan 
Majel�s Pengawas Daerah. Pasal 66 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 
Tentang Jabatan Notar�s, kewenangan 
Majel�s Pengawas Daerah beral�h ke 
tangan majel�s kehormatan Notar�s. 
Pasal 66 UUJN Nomor 30 Tahun 
2004, dalam Undang-Undang Nomor 
2 Tahun 2014, d� samp�ng d�lakukan 
perubahan terdapat ketentuan  ayat 

(1), juga d�tambahkan 2 ayat ya�tu 
ayat (3)  dan ayat (4)  seh�ngga Pasal 
66 selengkapnya  menentukan sebaga� 
ber�kut:
(1) Untuk kepent�ngan proses 

perad�lan, peny�d�k, penuntut 
umum, atau hak�m dengan 
persetujuan majel�s kehormatan 
Notar�s berwenang:

       a.  mengamb�l fotokop� M�nuta 
Akta dan/atau surat-surat 
yang d�lekatkan pada 
m�nuta akta atau Protokol 
Notar�s dalam peny�mpanan 
Notar�s ; dan 

       b.  memangg�l notar�es untuk 
had�r dalam pemer�ksaan 
yang berka�tan dengan akta 
atau Protokol  Notar�s yang 
berada pada peny�mpanan 
Notar�s. 

(2)  Pengamb�lan fotokop� 
M�nuta Akta atau surat-surat 
sebaga�mana d�maksud pada 
ayat  (1) huruf a d�buat ber�ta 
acara penyerahan. 

(3)  Majel�s kehormatan Notar�s 
dalam waktu pal�ng lama 30 (t�ga 
puluh) har� kerja terh�tung sejak 
d�ter�manya surat perm�ntaan 
persetujuan sebaga�mana 
d�maksud pada ayat (1) waj�b 
member�kan jawaban mener�ma 
atau menolak perm�ntaan 
persetujuan.

(4)  Dalam hal  majel�s kehormatan 
Notar�s t�dak member�kan 
jawaban dalam jangka waktu 
sebaga�mana d�maksud pada ayat 
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(3), majel�s kehormatan Notar�s 
d�anggap mener�ma perm�ntaan 
persetujuan. 
Dengan dem�k�an dapat 

d�katakan bahwa Putusan Mahkamah 
Konst�tus� Nomor 49/PUU-X/2012, 
ber�mpl�kas� kepada beberapa 
peraturan yang berkenaan dengan 
kenotar�atan. Namun yang pent�ng 
d� s�n� adalah bahwa tugas Majel�s 
Pengawas Daerah (MPD) menjad� 
berkurang t�dak lag� member�kan 
�z�n  khususnya yang berkenaan 
dengan ketentuan Pasal 66 UUJN, 
yang menurut ketentuan UU Nomor 
2 Tahun 2014, hal tersebut mejad� 
kewenangan Majel�s Kehormatan 
Notar�s. Pasca Putusan Mahkamah 
Konst�tus� d�maksud tugas, wewenang 
dan kewaj�ban yang mas�h harus 
d�lakukan oleh MPD dalam melakukan 
pemb�naan, melakukan pemer�ksaan 
berkala serta melakukan pemer�ksaan 
atas pengaduan masyarakat, ba�k  
pengaduan masyarakat karena notar�s 
yang  d�duga melanggar kode et�k,  
maupun karena melanggar jabatan 
notar�s. 

3.2. Pengawasan Notaris Melalui 
Mekanisme Pemeriksaan 
Notaris
Pengawasan Notar�s melalu� 

mekan�sme pemer�ksaan dapat 
d�bedakan menjad� 2 (dua) ya�tu:
1. pemer�ksaan set�ap waktu 

(berkala) dan pemer�ksaan  yang 
d�anggap perlu ; dan 

2. pemer�ksaan karena ada 
pengaduan masyarakat karena 

adanya dugaan pelanggaran 
koda et�k notar�s atau dugaan 
melanggar jabatan notar�s, atau 
adanya perm�ntaan dar� p�hak 
peny�d�k, kejaksaan atau dar� 
hak�m  yang sedang memer�ksa 
suatu perkara  yang ada sangkut 
pautnya dengan notar�s.

  Pemer�ksaan berkala adalah 
pemer�ksaan yang d�lakukan 
oleh Majel�s Pengawas Daerah 
berkenaan dengan pengawasan 
dan pemb�naan notar�s secara 
rut�n yang d�lakukan m�n�mal 
sekal� dalam setahun. Tata cara 
dan mater�  pemer�ksaan berkala 
atau pemer�ksaan set�ap waktu 
yang d�anggap perlu sebaga� 
ber�kut :

1. Oleh Majel�s Pengawas Daerah 
terleb�h dahulu harus d�bentuk 
T�m Pemer�ksa yang terd�r� dar�  
3 (t�ga) orang  mas�ng-mas�ng 
unsur dan d�bantu oleh seorang 
sekretar�s. T�m Pemer�ksa hanya 
ada pada Majel�s Pengawas 
Daerah.  J�ka salah satu T�m 
Pemer�ksa  ada hubungan  
darah atau perkaw�nan dengan 
Notar�s yang akan d�per�ksa 
yang bersangkutan waj�b untuk 
menolak untuk memer�ksa dan 
harus d�gant�kan dengan  yang 
la�nnya  yang d�tunjuk oleh 
Ketua Mejel�s Pengawas Daerah. 
(Pasal 16 Peraturan Menter� 
Hukum Dan Hak Asas� Manus�a 
Republ�k  Indones�a Nomor 
M.02.PR.08.10. Tahun 2004)
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2. Sebelum melakukan pemer�ksaan 
oleh T�m Pemer�ksa yang 
telah d�bentuk oleh Ketua 
Majel�s Pengawas Daerah, 
Majel�s Pengawas Daerah  
member�tahukan secara tertul�s 
kepada Notar�s yang akan 
d�per�ksa  pal�ng lambat 7 (tujuh) 
har� kerja sebelum pemer�ksaan 
d�lakukan.  Surat Pember�tahuan 
d�maksud ber�s�kan har�, tanggal 
dan nama Mejel�s Pengawas  
Daerah yang akan melakukan 
pemer�ksaan. Pada har� dan 
tanggal yang d�tentukan Notar�s   
yang akan d�per�ksa harus berada  
d� kantornya serta meny�apkan 
semua Protokol Notar�s. (Pasal 
15 Peraturan Menter� Hukum 
dan Hak Asas� Manus�a 
Republ�k Indones�a Nomor 
M.02.PR.08.10. Tahun 2004);

3. Mater� yang d�per�ksa oleh T�m 
Pemer�ksa  Majel�s Pengawas 
Daerah  sesua� dengan Keputusan 
Menter� Hukum dan Hak Asas�  
Manus�a Republ�k Indones�a  
Nomor M.39.PW.07.10 tahun 
2004; yang  mel�put�:

1) Alamat dan kond�s� f�s�k kantor;
2) Surat pengangkatan sebaga� 

Notar�s;
3) Ber�ta acara sumpah/

pengangkatan sebaga� Notar�s;
4) Surat keterangan �z�n cut� 

Notar�s
5) Sert�f�kat cut� Notar�s
6) Protokol Notar�s yang terd�r� 

atas :
 1. M�nuta Akta;

 2. Buku daftar akta atau 
reportor�um;

 3. Buku khusus untuk 
mendaftarkan surat 
d�bawah tangan yang 
d�sahkan tanda tangannya 
dan surat d� bawah tangan 
yang d�bukukan;

 4. Buku daftar nama penghadap 
atau kleper daftar akta dan 
daftar surat d�bawah tangan  
yang d�sahkan;

 5. Buku daftar protes;
 6. Buku daftar was�at;  dan
 7. Buku daftar la�n yang harus 

d�s�mpan oleh Notar�s 
berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan. 

7) Keadaan ars�p
8) Keadaan peny�mpanan akta 

(penj�l�dan dan keamanannya);
9) Laporan bulanan peng�r�man 

sal�nan yang d�sahkan dan 
daftar akta, daftar surat d�bawah 
tangan yang d�sahkan, dan daftar 
surat d�bawah tangan yang 
d�bukukan;

10)  Uj� pet�k terhadap akta
11) Penyerahan Protokol yang 

berumur 25 (dua puluh l�ma) 
tahun atau leb�h;

12) Jumlah pegawa� yang terd�r� 
atas

 1. Sarjana; dan
 2. Non-sarjana.
13)  Sarana kantor antara la�n 
 1. Komputer;
 2. Meja;
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 3. Almar�;
 4. Kurs� Tamu;
 5. Mes�n Ket�k; 
 6. F�l�ng Kab�net; dan
 7. Pesawat Telepon/faks�m�le/

�nternet
14)  Pen�la�an Pemer�ksaan; dan 
15) Waktu dan tanggal 

pemer�ksaan. 
Semua hal d�atas d�muat dalam 

suatu ber�ta acara pemer�ksaan yang 
d�tandatangan� oleh  T�m Pemer�ksa  
dan Notar�s yang d�per�ksa. Kemud�an 
has�l pemer�ksaan tersebut d�sampa�kan 
kepada Majel�s Pengawas W�layah. 

Has�l pemer�ksaan oleh T�m 
Pemer�ksa, oleh Majel�s Pengawas 
Daerah d�paka� sebaga� bahan evaluas� 
terhadap Notar�s atas  kepatuhan nya 
terhadap Undang-Undang Jabatan 
Notar�s dan  Kode Et�k Notar�s  d� 
dalam melakukan pemb�naan dan 
pengawasan. 

Pemer�ksaan karena ada 
pengaduan masyarakat atau adanya 
perm�ntaan dar� p�hak peny�d�k, 
kejaksaan atau dar� hak�m (pengad�lan) 
yang sedang memer�ksa suatu 
perkara  yang mel�batkan  Notar�s, 
ba�k sebaga� saks� maupun tersangka 
adalah merupakan pemer�ksaan yang 
bers�fat �ns�dental16 yang tergantung 
dar� laporan masyarakat atau adanya 

16  Berdasarkan Putusan Mahkamah Konst�tus� 
Nomor 49/PUU-X/2012 jo. Perubahan  Pasal 
66 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2004, mengena� perm�ntaan 
dar� p�hak peny�d�k, jaksa penuntut umum 
maupun pengad�lan, bukan lag� merupakan 
kewenangan MPD mela�nkan merupakan 
kewenangan “ Mejel�s Kehormatan Notar�es” 

perm�ntaan.  
J�ka ada p�hak yang merasa 

d�rug�kan, karena adanya dugaan 
pelanggaran kode et�k atau pelanggaran 
jabatan notar�s,  dapat mengajukan 
laporan secara tertul�s kepada Majel�s 
Pengawas Daerah. Laporan d�maksud 
segera akan d�t�ndaklanjut� yang 
d�awal� dengan d�mana  Ketua Majel�s 
Pengawas Daerah membentuk Majel�s 
Pemer�ksa, yang berjumlah 3 orang 
yang d�amb�l dar� mas�ng-mas�ng 
unsur Majel�s Pengawas Daerah, 
dan d�bantu oleh seorang sekretar�s.  
Dem�k�an d�tentukan dalam Pasal 20 
ayat (1).  Peraturan  Menter� Hukum 
dan Hak Asas� Manus�a Republ�k 
Indones�a  Nomor M.02.PR.08.10  
Tahun 2004.  Namun dalam hal �n� 
Majel�s Pemer�ksa t�dak berwenang 
menjatuhkan sanks� terhadap notar�s 
ter lapor.   Dalam ayat (2)  d�tentukan  
bahwa  Majel�s Pemer�ksa W�layah 
dan Majel�s Pemer�ksa Pusat 
berwenang memer�ksa dan memutus 
laporan yang d�ter�ma. Sedangkan 
dalam Pasal 21  ayat (3) dan ayat (4) 
d�tentukan bahwa laporan tentang  
adanya dugaan pelanggaran kode et�k 
atau pelanggaran pelaksanaan jabatan  
Notar�s d�sampa�kan kepada Majel�s 
Pengawas Daerah. Sedangkan laporan 
sela�n dar� pada �tu d�sampa�kan kepada 
Majel�s Pengawas W�layah. Dalam 
Ayat (5) dan Ayat (6) d�tentukan bahwa 
dalam hal laporan �tu d�sampa�kan 
kepada Majel�s Pengawas W�layah 
atau Majel�h Pengawas Pusat, maka 
laporan tersebut d�teruskan kepada 
Majel�s Pengawas Daerah. 
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 Sebelum melakukan 
pemer�ksaan Majel�s Pemer�ksa yang 
d�bentuk oleh Majel�s Pengawas 
Daerah  memangg�l pelapor dan ter 
lapor selambat-lambatnya 5 (l�ma) 
har� kerja sebelum s�dang. J�ka setelah 
d�pangg�l secara patut ada yang t�dak 
had�r maka d�lakukan pemangg�lan 
yang kedua. J�ka pemangg�lan  telah 
d�lakukan secara patut untuk kedua 
kal�nya, j�ka ter lapor t�dak had�r maka 
putusan d�ucapkan tanpa kehad�ran 
ter lapor, sedangkan j�ka pelapor yang 
t�dak had�r, maka Majel�s Pemer�ksa 
Daerah menyatakan laporan gugur dan 
t�dak dapat d�lanjutkan lag�. (dem�k�an 
d�tentukan dalam Pasal 22)  

 Pemer�ksaan oleh Majel�s 
Pemer�ksa Daerah tertutup untuk 
umum. Dem�k�an d�tentukan dalam  
Pasal 23 ayat (1). Apakah pengucapan 
putusan Majel�s Pemer�ksa d�nyatakan 
tertutup atau terbuka untuk umum 
t�dak ada d�tentukan. Pemer�ksaan 
d�lakukan pal�ng lambat 7 (tujuh)  har� 
kalender setelah laporan d�ter�ma. 
Majel�s Pemer�ksa Daerah harus 
sudah menyelesa�kan pemer�ksaan 
dan menyampa�kan has�l pemer�ksaan 
kepada Majel�s Pengawas W�layah 
dalam jangka waktu pal�ng lambat 30 
(t�ga puluh) har� kalender  terh�tung sejak 
laporan d�ter�ma. Has�l pemer�ksaan 
d�tuangkan dalam bentuk ber�ta acara 
pemer�ksaan dan d�tandatangan� oleh 
ketua dan sekretar�s. 

 Guru besar Program Mag�ster 
Konotar�atan Fakultas Hukum 
Un�vers�tas D�ponogoro, Prof. Dr. 
Sutek�, SH. M.Hum, mengemukakan 

bahwa rekan-rekan notar�s untuk leb�h 
berhat�-hat� dalam melaksanakan 
tugas jabatan. Dengan berhat�-hat� dan 
cermat, tentu t�dak akan tersandung 
masalah d� masa mendatang.17 
Memang seyog�anya notar�s berhat�-
hat� dan cermat d� dalam menjalankan 
profes�nya, t�dak merug�kan 
masyarakat yang memerlukan jasa 
mereka, seh�ngga kepercayaan 
masyarakat tetap dapat d�pertahankan. 

Kewenangan  Majel�s Pengawas 
Daerah sebaga�mana d�tentukan  
Pasal 66 UUJN telah d�rubah  dengan 
d�undangkan nya UU No. 2 Tahun 
2014, yang menjad� kewenangan 
Majel�s Kehormatan Notar�s. 
Pembentukan majel�s Kehormatan 
Notar�s d�tentukan dalam Pasal 66A. 
Dalam ayat (1) d�tentukan bahwa dalam 
melaksanakan pemb�naan menter� 
membentuk Majel�s Kehormatan 
Notar�s. Dengan d�undangkan nya 
Undang-Undang Nomor 2 tahun 2014, 
Pasal 66A, maka tugas pemb�naan 
Notar�s t�dak lag� d�lakukan oleh 
Majel�s Pengawas Notar�s mela�nkan 
d�lakukan oleh majel�s kehormatan 
Notar�s. Berkenaan dengan majel�s 
kehormatan Notar�s leb�h lanjut dapat 
d�l�hat dalam Pasal 66A ayat (2) dan 
ayat (3). 

Sehubungan dengan  
pemer�ksaan terhadap Notar�s yang 
d�duga melakukan  pelanggaran Koda 
Et�k Notar�s atau pelanggaran jabatan  

17 Sutek�, 2010,  MPD Kendal Bergerak Efektif,  
Majalah Ber�ta Bulanan Notar�s, PPAT, 
Pertanahan dan Hukum, No. 5/89 Oktober Th. 
08/2010,  hlm. 44
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yang d�lakukan oleh  Majel�s Pengawas 
Daerah dan atau Majel�s Pengawas 
w�layah d�lakukan secara tertutup 
untuk umum, sedangkan pemer�ksaan 
yang d�lakukan oleh Majel�s Pengawas  
Pusat d�lakukan secara terbuka untuk 
umum18.  Dalam proses pemer�ksaan 
p�hak Notar�s ter lapor tetap d�ber�kan 
kesempatan sebaga� suatu hak untuk 
melakukan pembelaan d�r�. 

IV. KESIMPULAN
1. Dengan Putusan Mahkamah 

Konst�tus� Nomor 49/PUU-
X/2012 Tanggal 28 Me� 2013, dan 
dengan d�undangkan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2014, 
Majel�s Pengawas Notar�s Daerah 
(MPD), hanya mempunya� 
tugas dan wewenang untuk 
melakukan pemb�naan, melalu� 
pemer�ksaan berkala m�n�mal 
setahun sekal�, dan pemer�ksaan 
atas pengaduan masyarakat atas 
dugaan pelanggaran kode et�k 
notar�s atau dugaan pelanggaran 
jabatan notar�s. Sedangkan 
untuk member�kan �z�n dalam 
hal dugaan melakukan perbuatan 
p�dana, pemangg�lan oleh 
peny�d�k, penuntut umum atau 
hak�m serta j�ka ada perm�ntaan 
pengamb�lan foto kop� m�nuta 
akta dan/atau surat-surat yang 
d�lekatkan pada m�nuta akta 
atau protokol notar�s dalam 

18 Husn� Thamr�n, 2011, Pembuatan Akta 
Pertanahan Oleh Notaris. Cetakan Kredua, 
Ed�s� Rev�s�, LaksBang PRESS�ndo, 
Yogyakarta, hlm 90. 

peny�mpanan oleh notar�s dan 
pemangg�lan notar�s untuk 
had�r dalam pemer�ksaan yang 
berka�tan dengan akta atau 
protokol notar�s yang berada 
dalam peny�mpanan notar�s 
adalah merupakan tugas dan 
wewenang Majel�s Kehormatan 
Notar�s (MKN).

2. Mekan�sme pemer�ksaan notar�s 
secara berkala oleh Ketua 
Majel�s Pengawas Daerah, 
terleb�h dahulu harus d�bentuk 
T�m Pemer�ksa yang terd�r� dar� 3 
(t�ga) orang mas�ng-mas�ng unsur  
(organ�sas� notar�es, pemer�ntah 
dan ahl�/akadem�s) dan d�bantu 
oleh seorang sekretar�s. Sebelum 
melakukan pemer�ksaan oleh T�m 
Pemer�ksa yang telah d�bentuk 
oleh Ketua Majel�s Pengawas 
Daerah, Majel�s Pengawas 
Daerah member�tahukan secara 
tertul�s kepada notar�s yang akan 
d�per�ksa pal�ng lambat 7 (tujuh) 
har� kerja sebelum pemer�ksaan 
d�lakukan.  Surat pember�tahuan 
d�maksud ber�s�kan har�, tanggal 
dan nama Majel�s Pemer�ksa 
yang telah d�bentuk oleh Ketua 
Mejel�s Pengawas Daerah yang 
akan melakukan pemer�ksaan. 
Pada har� dan tanggal yang 
d�tentukan notar�s yang akan 
d�per�ksa  harus berada  d� 
kantornya serta meny�apkan 
semua protokol notar�s.  Mater� 
yang d�per�ksa oleh T�m 
Pemer�ksa dar� unsur Majel�s 
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Pengawas Daerah  sesua� dengan 
Keputusan Menter� Hukum dan 
Hak Asas�  Manus�a Republ�k 
Indones�a  Nomor M.39.
PW.07.10 tahun 2004;   mel�put�: 
1) Alamat dan kond�s� f�s�k 
kantor; 2) Surat pengangkatan 
sebaga� Notar�s; 3) Ber�ta acara 
sumpah/pengangkatan sebaga� 
Notar�s; 4) Surat keterangan �j�n 
cut� Notar�s; 5) Sert�f�kat cut� 
Notar�s; 6) dan semua Protokol 
Notar�s. 
Semua has�l pemer�ksaan d�muat 

dalam suatu ber�ta acara pemer�ksaan 
yang d�tandatangan� oleh T�m 
Pemer�ksa dan notar�s yang d�per�ksa. 
Kemud�an has�l pemer�ksaan tersebut 
d�sampa�kan kepada Majel�s Pengawas 
W�layah. D� samp�ng �tu Has�l 
pemer�ksaan oleh  T�m Pemer�ksa, 
oleh Majel�s Pengawas Daerah d�paka� 
sebaga� bahan evaluas� terhadap 
notar�s atas  kepatuhan nya terhadap 
Undang-Undang Jabatan Notar�s dan  
kode et�k notar�s  d� dalam melakukan 
pemb�naan dan pengawasan. 

Pemer�ksaan  karena ada 
pengaduan masyarakat adalah 
merupakan pemer�ksaan yang bers�fat 
�ns�dental yang tergantung dar� laporan 
masyarakat. Dalam hal melakukan 
pemer�ksaan terhadap notar�s yang 
d�laporkan, Ketua Majel�s Pengawas 
Notar�s Daerah membentuk Majel�s 
Pemer�ksa Daerah. Sebelum melakukan 
pemer�ksaan Majel�s Pemer�ksa 
Daerah  memangg�l pelapor dan ter 
lapor selambat-lambatnya 5 (l�ma) 
har� kerja sebelum s�dang.  J�ka setelah 

d�pangg�l secara patut ada yang t�dak 
had�r maka d�lakukan pemangg�lan 
yang kedua, J�ka setelah d�pangg�l 
kedua kal�nya (pangg�lan secara patut) 
pelapor t�dak had�r, laporannya gugur, 
sedangkan j�ka ter lapor yang t�dak 
had�r maka putusan d�ucapkan tanpa 
had�rnya ter lapor. Pemer�ksaan oleh 
Majel�s Pemer�ksa Daerah tertutup 
untuk umum. Majel�s Pemer�ksa 
Daerah harus sudah menyelesa�kan 
pemer�ksaan dan menyampa�kan has�l 
pemer�ksaan kepada Majel�s Pengawas 
W�layah dalam jangka waktu pal�ng 
lambat 30 (t�ga puluh) har� kalender 
terh�tung sejak laporan d�ter�ma. 
Has�l pemer�ksaan d�tuangkan dalam 
bentuk ber�ta acara pemer�ksaan 
dan d�tandatangan� oleh ketua dan 
sekretar�s, d� samp�ng d�sampa�kan 
kepada Majel�s Pengawas Daerah, juga 
harus d�sampa�kan kepada pelapor, ter 
lapor, dan  organ�sas� asos�as� Notar�s.
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